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ABSTRAK:
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran PAI dengan penerapan 
model pembelajaran Take and Give melalui media power point; 2) peningkatan hasil belajar PAI siswa dengan penerapan model 
pembelajaran Take and Give melalui media power point: 3) dan perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Take and Give berbantuan media power point dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 
konvensional. Rancangan penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, dilakukan dalam dua siklus, yang masing-
masing terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Take and Give berbantuan media power point dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 
PAI di kelas V SDN 74 Kota Pagaralam. Rata-rata persentase motivasi belajar siswa Prasiklus dengan skor 57,71% masuk alam 
kriteria cukup, pada Siklus I meningkat menjadi 69,24% masuk dalam kriteria baik dan pada Siklus II meningkat menjadi 
82,51% masuk dalam kriteria sangat baik. Nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat di mana pada pra siklus, nilai rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 65,53, dengan ketuntasan 47,37%, pada Siklus I pertemuan 3 meningkat dengan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 72,11, dengan ketuntasan 68,42% dan pada Siklus II pertemuan 3 meningkat dengan nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 80,79, dengan ketuntasan belajar 97,74%. Hasil uji Independent Sample Test menggunakan 
Equal variances assumed diperoleh nilai t hitung = 2,272 serta p = 0,029 <  = 0,05 yang berarti signifikan, jadi Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan motivasi belajar PAI antara siswa yang menerapkan model take and give dengan yang 
menerapkan model konvensional di kelas V SD Negeri 74 Pagaralam.
Kata kunci: Model Take and Give, Media Power Point Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam.
ABSTRACT:
The purpose of this study was to determine: increase student motivation in learning PAI with application of learning models 
Take and Give through media power point, PAI learning outcome of students with application of learning models Take and 
Give through media power point and motivation to learn the difference between students who use models Take and Give-
assisted learning media power point with students taught using the conventional model. This research is a classroom action 
research (PTK) is done in two cycles, each consisting of maisng stages of planning, action, observation, and reflection. The 
results showed that the application of learning models Take and Give-aided media power point can increase student motivation 
in learning PAI in class V SDN 74 Pagaralam City. The average percentage of student motivation Prasiklus with a score of 
57.71% natural entry criteria sufficiently, the first cycle increased to 69.24% included in both criteria and on the second 
cycle increased to 82.51% included in the criteria very well. The average value increased student learning outcomes in which 
the pre cycle, the average value of student learning outcomes at 65.53, with 47.37% of completeness, in the first cycle 3 
meeting increased with an average value of student learning outcomes at 72.11, the thoroughness of 68.42% in Cycle II and 3 
meeting increased with an average value of student learning outcomes at 80.79, with 97.74% mastery learning. Independent 
test results Sample Test using Equal variances assumed that the value t = 2.272 and p = 0.029 <  = 0.05, which means a 
significant, so Ho rejected and Ha accepted. This means that there are differences in motivation between students who learn 
to give and take a model and conventional in class V SD Negeri 74 Pagaralam.
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PENDAHULUAN
Pendidikan agama merupakan bagian 
pendidikan yang amat penting yang berkenaan 
dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara 
lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu 
pendidikan agama juga menjadi tanggung 
jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
Pada jenjang SD, mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam mempunyai tujuan untuk: 1) 
menumbuhkembangkan akidah melalui pem-
berian, pemupukan, dan pengembangan pe-
ngetahuan, penghayatan, pengamalan, pem biasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT; dan 2) mewujudkan manusia 
Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, 
rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, 
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah1.
Dengan tujuan di atas, jelas bahwa pen-
didikan agama Islam memiliki tugas yang 
sangat berat, sehingga pembelajarannya perlu 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, me-
nyenangkan, menantang, dan memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif. Berdasarkan 
pengalaman peneliti di kelas V SD Negeri 74 
Kota Pagaralam, dalam pembelajaran PAI masih 
banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika 
pembelajaran berlangsung. Hal ini karena guru 
cendrung kurang tepat dalam memilih metode 
dalam pembelajaran PAI, sehingga membuat 
siswa tidak termotivasi mengikuti pembelajaran 
yang sedang berlangsung, seperti cepat bosan, 
gaduh dan ribut, kurang bergairah, melamun 
dan sebagainya.
Selain permalasahan siswa terlihat kurang 
semangat, siswa tidak terdorong untuk bersaing 
dengan temannya yang dapat mengerjakan tugas 
dari guru. Hal ini bisa terjadi karena guru kurang 
memperhatikan hal-hal kecil seperti pemberian 
penghargaan kepada siswa walaupun itu hanya 
sekedar pujian seperti kata bagus nak. 
Kondisi di atas menjadikan rendahnya 
motivasi siswa kelas V SD Negeri 74 Kota 
Pagaralam, dalam pembelajaran PAI dan juga 
berimbas kepada pencapaian hasil belajar siswa 
yang kurang maksimal dalam pembelajaran. 
Ini ditunjukkan oleh hasil ulangan bulanan 
1 Depdiknas RI, Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Dan Kompetensi 
Dasar Tingkat SMP, MTs, DAN SMPLB Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah 
Tsanawiyah (MTs). (Jakarta: di Perbanyak oleh Depdikbud RI 
2006), h.2
PAI siswa Kelas V pada Bulan Agustus 2014, 
Semester Ganjil tahun Pelajaran 2014/2015 
menunjukkan bahwa dari 19 orang siswa hanya 9 
orang siswa (47%) tuntas atau mencapai kriteria 
ketuntasan minimal mata pelajaran PAI adalah 
≥ 75, sedangkan 10 orang lainnya (53%) tidak 
tuntas atau harus diremedial. (Sumber: Data 
hasil ulangan bulanan PAI Semester Ganjil tahun 
Pelajaran 2014/2015 di SDN 74 Kota Pagaralam). 
Salah satu solusi dan alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan pem-
belajaran PAI di Kelas V SDN 74 Pagaralam di atas 
adalah dengan penggunaan model pembelajaran 
Take and Give. Kata take and give berasal dari 
bahasa Inggris, kata take berarti mengambil, 
menerima, dan mendapat. Sedangkan kata give 
berarti memberi.2 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
take and give mempunyai arti menerima dan 
memberi.
Model pembelajaran menerima dan memberi 
(take and give) adalah dengan sintaks, siapkan 
kartu yang berisi nama peserta didik, bahan 
belajar dan nama yang diberi, informasikan 
kompetensi, sajian materi, pada tahap pe-
mantapan tiap peserta didik disuruh berdiri 
dan mencari teman dan saling informasi tentang 
materi atau pendalaman- perluasannya kepada 
peserta didik lain kemudian mencatatnya pada 
kartu, dan seterusnya dengan peserta didik 
lain secara bergantian, evaluasi dan refleksi.3 
Pembelajaran take and give merupakan salah satu 
jenis- jenis dari pembelajaran model kooperatif.
Model pembelajaran take and give yang me-
miliki sintaks siswanya diberi kartu yang berisi 
tentang materi yang akan dipelajari kemudian 
untuk dihapal sebentar lalu mencari pasangan 
untuk saling menginformasikan, selanjutnya 
siswa diberi pertanyaan sesuai dengan kartunya. 
Siswa dituntun mampu memahami materi 
pelajaran yang telah diterimanya lewat kartu 
yang diberikan guru dan teman sebayanya (siswa 
lain)4. 
2 Bambang Marhiyanto dan Mahmud Munir, Kamus Lengkap 
Inggris- Indonesia Indonesia- Inggris, ( Surabaya: Gitamedia Press, 
2003), h. 125 dan 264
3 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif (Sidoarjo: Masmedia 
Buana Pustaka, 2008), h. 76- 77
4 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana. Konsep Strategi 
Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 53
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Dari pengertian dan karakteristik model 
pembelajaran Problem Take and Give di atas, 
tampak bahwa model pembelajaran ini berpusat 
pada aktivitas siswa dengan melibatkan ke-
seluruhan aspek fisik dan emosional, multi 
inderawi, fleksibel, gembira dan adanya kerjasama 
antar siswa untuk mencapai tujuan belajar. Selain 
itu juga, model pembelajaran ini dipandang 
relevan untuk menghadirkan suasana nyata di 
dalam proses pembelajaran bagi siswa dengan 
yang berumur 7-11 tahun. 
Selain dengan menerapkan model pem-
belajaran take and give seperti diungkapkan di 
atas, penggunaan media pendidikan dalam proses 
belajar mengajar PAI juga dapat membantu 
kelancaran, efektivitas dan efisiensi pencapaian 
tujuan pembelajaran PAI. Penggunaan media 
pendidikan dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi Pendidikan Agama 
Islam agar lebih praktis yang dimaksud adalah 
media power point. Media power point termasuk 
media visual yang penggunaannya dapat me-
rangsang pola pikir siswa, dan sebagai upaya 
pengembangan dalam proses belajar mengajar 
agar lebih variatif. Dengan menggunakan media 
visual pada program pengajaran, ingatan siswa 
akan meningkat 14 sampai 38 %. Penelitian 
juga menunjukkan adanya peningkatan hingga 
20 % ketika digunakan media visual dalam 
mengajarkan kosa kata. Tidak hanya itu, waktu 
yang diperlukan untuk menyajikan sebuah 
konsep dapat berkurang hingga 40 % ketika 
media visual digunakan untuk mendukung 
presentasi lisan.5
RUMUSAN MASALAH
a. Apakah penerapan model pembelajaran 
Take and Give berbantuan media power 
point meningkatkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran PAI di kelas V SDN 74 Kota 
Pagaralam?
b. Apakah penerapan model pembelajaran 
Take and Give berbantuan media power point 
meningkatkan hasil belajar PAI siswa di kelas 
V SDN 74 Kota Pagaralam?
c. Apakah siswa yang diajarkan dengan meng-
5 Melvin L. Silberman. Active Learning, penerjemah: Sardjuli 
dkk. Bandung: Nusamedia, 2006), hal. 25
gunakan model pembelajaran Take and Give 
berbantuan media power point lebih baik 
motivasi belajarnya dibandingkan siswa yang 
diajarkan menggunakan model konvensional?
TUJUAN PENELITIAN
1) Peningkatan motivasi siswa dalam pem-
belajaran PAI dengan penerapan model 
pembelajaran Take and Give melalui media 
power point di kelas V SDN 74 Kota Pagaralam.
2) Peningkatan hasil belajar PAI siswa dengan 
penerapan model pembelajaran Take and Give 
melalui media power point di kelas V SDN 
74 Kota Pagaralam.
3) Perbedaan motivasi belajar antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Take and 
Give berbantuan media power point dengan 
siswa yang diajarkan menggunakan model 
konvensional.
LANDASAN TEORI
1. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
Secara sederhana istilah pendidikan Islam 
dapat difahami dalam beberapa pengertian. 
Pertama, pendidikan Islami, pendidikan yang 
dikembangkan dari ajaran Islam fundamental 
yaitu Al-Qur`an dan As Sunna. Al-Qur’an ialah 
firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 
oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw. 
Ayat dan hadis banyak sekali memberikan 
gambaran jelas bahwa pendidikan Agama Islam 
dikembangkan dari ajaran Islam fundamental 
yaitu Al-Qur`ân dan As-Sunnah, dan merupakan 
pegangan hukum kepada umat Islam bahwa 
seorang muslim harus berpegang teguh pada 
keduanya dengan melaksanakan perintah yang 
terdapat dalam Al-Qur`ân dan As-Sunnah dan 
semua menjauhi larangannya, agar manusia tidak 
tersesat dalam menjalani kehidupan di dunia 
dan di akhirat. Dalam pengertian ini pendidikan 
Islam dapat berupa teori atau pemikiran yang 
dibangun dari kedua sumber fundamental 
tersebut. 
Kedua, pendidikan agama Islam, yakni upaya 
yang dilakukan baik perseorangan maupun 
lembaga dalam mendidik agama Islam atau ajaran 
Islam beserta nilai-nilainya agar menjadi way of 
life (pandangan dan sikap hidup). Sedangkan 
yang ketiga pendidikan dalam Islam. Yakni proses 
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dan praktik pendidikan yang berkembang dalam 
sejarah Islam. (Muhaimin, 2008: 29-30).6
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang 
berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan ter-
hadap anak agar kelak selesai pendidikannya 
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 
agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan 
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan 
masyarakat.7
Untuk tujuannya, pada jenjang sekolah 
dasar adalah untuk: 1) menumbuhkembangkan 
akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT; dan 2) mewujudkan manusia Indonesia 
yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, 
cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan 
secara personal dan sosial serta mengembangkan 
budaya agama dalam komunitas sekolah8.
Pendidikan Agama Islam menekankan ke-
seimbangan, keselarasan, dan keserasian antara 
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 
manusia dengan sesama manusia, hubungan 
manusia dengan diri sendiri, dan hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut; 1) Al-Qur’an dan Hadits; 2) 
Aqidah; 3) Akhlak; 4) Fiqih; dan 5) Tarikh dan 
Kebudayaan Islam9.
2. Tinjauan tentang Model Pembelajaran 
dalam Pendidikan Agama Islam
Model pembelajaran adalah, cara yang diper-
gunakan guru dalam mengadakan hubungan 
dengan siswa pada saat berlangsungnya pe-
ngajaran10.Model dalam mengajar berperan 
6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektif-
kan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 
2002), h. 29-30
7 Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan 
Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 11-16
8 Depdiknas RI, Lampiran Peraturan Menteri…, h.2 
9 Depdiknas RI, Lampiran Peraturan Menteri…, h.2
10 Nana Sudjana, 2004. Dasar-dasar proses Belajar Mengajar. 
sebagai alat untuk menciptakan proses belajar 
mengajar. Dengan model ini diharapkan terjadi 
interaksi belajar mengajar dengan guru dalam 
proses pembelajaran. Interaksi belajar mengajar 
sering disebut juga dengan interaksi edukatif. 
Dalam memilih cara atau model ini guru 
dibimbing oleh filsafat pendidikan yang dianut 
guru dan tujuan pelajaran yang hendak dicapai.11 
Dalam interaksi edukatif baik siswa maupun 
guru menjalankan tugasnya masing-masing. 
Guru sebagai salah satu sumber dan yang 
mengorganisir, menfasilitasi, serta memotivasi 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. 
Sedangkan siswa melakukan aktivitas belajar dan 
memperoleh pengalaman belajar yang ditandai 
dengan adanya perubahan tingkah laku kognitif, 
afektif maupun psikomotorik dengan bantuan 
dan bimbingan guru.12
Dengan demikian yang dimaksud dengan 
model pembelajaran adalah suatu cara yang 
dipergunakan guru untuk menyampaikan bahan 
pengajaran kepada siswa agar tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut. Model memegang ke-
dudukan yang sangat penting dalam pengajaran. 
Kedudukan model dalam pengajaran meliputi: 
model sebagai alat memotivasi intrinsik13 adalah 
motivasi yang tidak dipengaruhi oleh faktor-
faktor dari luar tetapi di dalam diri individu 
tersebut sudah terdapat dorongan untuk me laku-
kan sesuatu, model sebagai strategi pengajaran, 
model sebagai alat pencapai tujuan14.
3. Pembelajaran Take and Give
Kata take dan give berasal dari bahasa Inggris, 
kata take berarti mengambil, menerima, dan 
mendapat. Sedangkan kata give berarti memberi.15 
Pembelajaran take and give merupakan salah satu 
jenis- jenis dari pembelajaran model kooperatif. 
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 76
11 Zakiyah Derajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 61
12 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan 
Agama Islam. (Jakarta: Gaung Persada Perss, 2007) h. 113
13 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, 
(Surabaya: Amelia, 2005), h. 516
14 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 82-84
15 Bambang Marhiyanto dan Mahmud Munir, Kamus Lengkap 
Inggris- Indonesia Indonesia- Inggris, ( Surabaya: Gitamedia Press, 
2003), h. 125 dan 264
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Model pembelajaran kooperatif tipe Take 
and Give merupakan suatu model pembelajaran 
dengan cara menerima dan memberikan materi 
kepada siswa lainnya, artinya dalam proses 
belajar itu selain siswa menerima siswa juga 
harus mampu memberikannya kepada siswa 
lainnnya. Model pembelajaran take and give 
adalah model pembelajaran yang siswanya diberi 
kartu untuk dihapal sebentar kemudian mencari 
pasangan untuk saling menginformasikan, 
selanjutnya siswa diberi pertanyaan sesuai dengan 
kartunya16. 
Media dari model pembelajaran kooperatif 
tipe take and give adalah kartu. Kartu dibuat dari 
karton dengan ukuran ± 10 x15 cm, jumlah kartu 
berdasarkan jumlah peserta didik yang ada di 
dalam kelas. Tiap kartu berisikan materi- materi 
pembelajaran yang berbeda dengan kartu- kartu 
lainnya atau disesuaikan dengan kondisi peserta 
didik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
tipe take and give adalah: (1) mengkondisikan 
peserta didik dalam kelas, (2) menjelaskan 
materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
(3) untuk memantapkan penguasaan peserta, 
tiap peserta didik diberi masing-masing satu 
kartu untuk dipelajari (dihafal) kurang lebih 
5 menit, (4) setiap peserta didik mendapat 
permasalahan (soal) yang berbeda dari peserta 
didik lainnya. Jadi jumlah permasalahan yang 
ada sesuai dengan jumlah peserta didik yang 
ada di dalam kelas, (5) semua peserta didik 
disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk 
saling menginformasikan materi sesuai kartu 
masing-masing dan tiap peserta didik harus 
mencatat nama pasangannya pada kartu contoh, 
(6) demikian seterusnya sampai tiap peserta 
dapat saling memberi dan menerima materi 
masing-masing, (7) untuk mengevaluasikan 
keberhasilan, berikan peserta didik pertanyaan 
yang sesuai dengan soal pada kartu pasangannya, 
(8) kesimpulan.17
16 Syarif Fauzan. Model Pembelajaran Take and Give. Diakses 
pada pada 15 Februari 2015 dari di http://syariffauzan.blogspot.
com/2011/11
17 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti Panduan 
Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru dan Calon Guru, ( Surabaya: 
Unesa University Press, 2008), h.152- 153
4. Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
a. Motivasi
Motivasi dapat dipahami sebagai suatu 
variabel yang digunakan untuk menimbulkan 
faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang 
membangkitkan, mengelola, mempertahankan 
dan menyalurkan tingkah laku menuju suatu 
sasaran18. Motivasi berpangkal dari kata motif 
yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 
ada di dalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Adapun 
menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan di dahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 
pengertian motivasi ini mengandung tiga elemen/
ciri pokok dalam motivasi itu, yakni motivasi 
itu mengawalinya terjadinya perubahan energi, 
ditandai dengan adanya feeling, dan dirangsang 
karena adanya tujuan19. Dalam pembelajaran 
PAI, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang 
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Ada sejumlah indikator untuk mengetahui 
siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam 
proses pembelajaran, diantaranya adalah: a) 
Memiliki gairah yang tinggi; b) Penuh semangat; 
c) Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu 
yang tinggi; d) Mampu jalan sendiri ketika guru 
meminta siswa mengerjakan sesuatu (mandiri); 
e Memiliki rasa percaya diri; f) Memiliki daya 
konsentrasi yang lebih tinggi; g) Kesulitan di-
anggap sebagai tantangan yang harus diatasi; 
h) Memiliki kesabaran dan daya juang yang 
tinggi20. Sedangkan indikator siswa yang memiliki 
motivasi rendah yaitu: a) Perhatian terhadap 
pelajaran kurang; b) Semangat juang rendah; 
c) Mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta 
membawa beban berat; c) Sulit untuk bisa 
“jalan sendiri” ketika diberi tugas; d) Memiliki 
ketergantungan pada orang lain; e) Mereka bisa 
18 Saiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 100
19 Sutikno, M. Sobri. Peran Guru dalam Membangkitkan 
Motivasi Belajar Siswa. diakses pada 15 Februari 2015 dari http://
pai-umy.blogspot.com/2011/
20 Mohammad Asrori. Psikologi Pembelajaran. (Bandung. CV. 
Wacana Prima, 2007), h. 184
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jalan kalau sudah dipaksa; f) Daya konsentrasi 
kurang; g) Cendrung pembuat kegaduhan; dan 
h) Mudah keluh kesah dan pesimis ketika 
menghadapi kesulitan21.
b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya.22 Di samping itu Gagne 
mengemukakan pengertian belajar adalah suatu 
proses di mana suatu organisme berubah perilaku-
nya sebagai akibat pengalaman23. Penilaian adalah 
proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. 
Sehingga hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 
siswa dengan kriteria tertentu24.
Penilaian terhadap hasil belajar siswa dilakukan 
oleh guru untuk memantau proses, kemajuan, 
perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan 
potensi yang dimiliki dan kemampuan yang 
diharapkan secara berkesinambungan. Penilaian 
juga dapat memberikan umpan balik kepada 
guru agar dapat menyempurnakan perencanaan 
dan proses pembelajaran.25
Dalam kaitannya dengan penelitian yang 
dilakukan, hasil belajar siswa yang dimaksud 
adalah perolehan nilai atau keberhasilan/tingkat 
belajar siswa dalam pembelajaran PAI, setelah 
dilakukannya penerapan model pembelajaran 
Take and Give melalui media power point di kelas 
V SDN 74 Kota Pagar Alam.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini digolongkan ke dalam pe-
nelitian tindakan kelas atau Classroom Action 
Research (CAR). Action research bertujuan 
untuk me mecahkan masalah-masalah melalui 
penerapan langsung di kelas atau tempat kerja26. 
21 Mohammad Asrori. Psikologi Pembelajaran…, h. 184
22 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. 
(Bandung: Rosda, 2006), h. 4 
23 Anitah, W. Sri. Buku Materi Pokok: Strategi Pembelajaran di 
SD. (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2007), h. 1.3
24 Nana Sudjana. 2006. Penilaian Hasil Proses…, h. 3
25 Depdiknas. Model Penilaian Kelas Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidkan. (Jakarta: Depdiknas RI, 2006) h. 2
26 Triyanto Pristiwaluyo. Kawasan Penelitian Tindakan. Di 
akses pada 15 Februari 2015 dari. www .depdiknas.go.id/jurnal/
Penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai “suatu 
kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan secara 
rasional, sistematis dan empiris reflektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan guru atau 
dosen (tenaga pendidik) kaloborasi (tim peneliti) 
yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya 
suatu perencanaan sampai kepada penilaian 
terhadap tindakan nyata di dalam kelas berupa 
kegiatan pembelajaran, untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang 
dilakukan”27.  
HASIL PENELITIAN
1. Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
PAI yang Menerapkan Model Pembelajaran 
Take And Give Berbantuan Media Power 
Point
Dalam penelitian dilakukan penyebaran 
angket motivasi belajar dilakukan sebanyak 
tiga kali, yaitu pra siklus, akhir pembelajaran 
siklus I dan pada akhir pembelajaran siklus II. 
Perbandingan perolehan persentase motivasi 
belajar Pra siklus, Siklus I dan Siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1
Perbandingan Perolehan Persentase Motivasi 
Belajar Pra siklus, Siklus I dan Siklus II








1 Memiliki gairah yang tinggi 56,42 71,58 84,21
2 Penuh semangat 51,05 61,58 81,84
3 Memiliki rasa penasaran atau 
rasa ingin tahu yang tinggi
58,53 69,26 81,26
4 Mampu jalan sendiri ketika guru 
meminta siswa mengerjakan 
sesuatu (mandiri)
58,32 74,11 80,84
5 Memiliki rasa percaya diri 59,79 72,84 83,16
6 Memiliki daya konsentrasi yang 
lebih tinggi
59,16 70,32 85,05
7 Kesulitan dianggap sebagai 
tantangan yang harus diatasi
57,37 67,37 81,05
8 Memiliki kesabaran dan daya 
juang yang tinggi
59,47 66,84 82,63
Rata-rata 57,51 69,24 82,51
27 Iskandar. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2011) h. 21.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran PAI pada setiap 
siklusnya (pra siklus, siklus I dan siklus II) untuk 
semua indicator motivasi belajar. Perbandingan 
peningkatan pencapaian persentase motivasi 
belajar siswa mulai dari pelaksanaan pra siklus, 
siklus I setiap pertemuannya dan siklus II dapat 
dilihat pada grafik berikut ini: 
Grafik 1 
Perbandingan Peningkatan Rata-rata Persentase 
Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI 
yang Menerapkan model pembelajaran Take and 
Give Berbantuan Media Power Point
Berdasarkan grafik di atas terlihat jelas bahwa 
terjadinya peningkatan rata-rata persentase 
motivasi belajar siswa mulai dari pelaksanaan pra 
siklus, siklus I dan Siklus II. Rata-rata persentase 
motivasi belajar siswa Pra siklus dengan skor 
57,71% masuk alam kriteria cukup, pada Siklus I 
meningkat menjadi 69,24% masuk dalam kriteria 
baik dan pada Siklus II meningkat menjadi 
82,51% masuk dalam kriteria sangat baik.
2. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
PAI yang Menerapkan Model Pembelajaran 
Take And Give Berbantuan Media Power 
Point
Dari pelaksanaan penelitian, hasil belajar 
siswa pra siklus dan analisis hasil belajar siswa 
pra siklus di atas menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai pada pembelajaran Pra Siklus adalah 65,53. 
Ketuntasan klasikal dari penilaian hasil belajar 
siswa pra siklus adalah 47,37%. Siswa yang 
memperoleh nilai mencapai KKM berjumlah 9 
siswa. pada Siklus I pertemuan 3, hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan di mana rata-
rata hasil belajar siswa Siklus I Pertemuan 3 
adalah 72,11. Ketuntasan klasikal dari penilaian 
hasil belajar siswa adalah 68,42%. Siswa yang 
memperoleh nilai mencapai KKM berjumlah 
13 siswa.
Hasil belajar siswa terus mengalami pe-
ningkatan seiring dengan tindakan dan motivasi 
belajar yang diberikan kepada siswa. Pada Siklus 
II pertemuan 3 Tingkat keberhasilan siswa dalam 
hasil belajar mengalami peningkatan dengan 
nilai rata-rata mencapai 80,79. Ketuntasan 
klasikal dari penilaian hasil belajar siswa adalah 
94,74%. Siswa yang memperoleh nilai mencapai 
KKM berjumlah 18 siswa. hanya 1 orang siswa 
yang tidak mencapai ketuntasan. Gambaran hasil 
belajar siswa secara lengkap dari pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 8
Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra siklus, Siklus 
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Jumlah 1245 1310 1345 1370 1435 1460 1535
Dari tabel di atas terlihat terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada setiap siklus (pra siklus, 
siklus I dan siklus II). Terjadinya peningkatan 
hasil belajar siswa tersebut menjadikan 
pencapaian nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dan ketuntasan belajar siswa secara individual 
dan klasikal juga mengalami peningkatan. 
Perbandingan peningkatan nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa mulai dari pelaksanaan pra siklus, 
siklus I setiap pertemuannya dan siklus II dapat 
dilihat pada grafik berikut ini:
Grafik 2 Perbandingan Peningkatan Rata-rata 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI yang 
Menerapkan model pembelajaran Take and Give 
Berbantuan Media Power Point
Perbandingan peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa mulai dari pelaksanaan 
pra siklus, siklus I setiap pertemuannya dan 
siklus II dapat dilihat pada grafik berikut ini:
Grafik 3 Perbandingan Peningkatan Ketuntasan 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI yang 
Menerapkan model pembelajaran Take and Give 
Berbantuan Media Power Point
3. Perbedaan Motivasi Belajar PAI antara 
Siswa yang Menggunakan Model Pem­
belajaran Take and Give Berbantuan Media 
Power Point dengan Siswa yang Diajarkan 
Menggunakan Model Konvensional
Kelas yang dipilih sebagai kelas untuk di-
lakukannya tindakan adalah kelas V.A dan 
kelas pembanding adalah kelas V.B. Dari hasil 
pengolahan data untuk masing-masing kelas 
diperoleh nilai maksimum, nilai minimum, nilai 
rerata dan simpangan baku sebagai berikut:
Tabel 4.9
Nilai Maksimum, Nilai Minimum, Rerata, dan 
Simpangan Baku 












Eksperimen 19 184 147 162,74 10,524
Konrol 19 164 151 156,68 4,911
Selanjutnya dilakukan uji nomalitas data akhir 
motivasi belajar PAI siswa engan uji Kolmogorov-
Smirnov menggunakan program SPSS 17.0 for 
Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Hipotesis 








: sampel berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal.
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:








Setelah dilakukan pengolahan, hasil uji 
normalitas data diperoleh nilai signifikansi 
bahwa motivasi belajar PAI siswa pada kedua 
model pembelajaran adalah lebih besar dari 
0,05, yaitu 0,972 untuk model pembelajaran take 
and give dan 0,560 untuk model pembelajaran 
konvensional, yang berarti data motivasi belajar 
PAI siswa dalam penelitian ini adalah normal, 
sehingga memenuhi syarat dilakukan uji 
independent samples t. 
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Sebelum dilakukan uji t-test, maka perlu 
dilakukan uji kesamaan varian (homogenitas) 
dengan F test (Levene’s test), artinya jika varian 
sama maka uji t menggunakan Equal variances 
assumed (diasumsikan varian sama) dan jika 
varian berbeda menggunakan Equal variances not 
assumed (diasumsikan varian berbeda). Dari hasil 
uji Levene’s Test pada tabel di atas diperoleh nilai 
p = 0,004 yang berarti lebih kecil dari nilai  = 
0,05 maka diasumsikan varian sama sehingga 
memenuhi syarat dilakukan uji t menggunakan 
Equal variances assumed. 
Uji kesamaan rata-rata dalam penelitian ini 
menggunakan uji t satu pihak melalui program 
SPSS 17.0 for Windows menggunakan Independent 
Sample T-Test dengan asumsi kedua varians 
homogen (equal varians assumed) dengan taraf 
signifikansi 0,05. 




: Tidak terdapat perbedaan yang siginifikan 
motivasi belajar PAI siswa antara pada kelas 
yang menerapkan model pembelajaran Take 
and Give berbantuan media power point 
dengan motivasi belajar PAI siswa yang 
menerapkan pembelajaran konvensional. 
H
1
: Terdapat perbedaan yang siginifikan motivasi 
belajar PAI siswa antara siswa pada kelas 
yang menerapkan model pembelajaran Take 
and Give berbantuan media power point 
dengan motivasi belajar PAI siswa yang 
menerapkan pembelajaran konvensional. 
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis 
statistik adalah sebagai berikut:
H
0
: µ1 = µ2
H
1
: µ1 > µ2
Karena pengujian dilakukan untuk uji satu 
pihak, maka pengujian didasarkan pada kriteria 
uji menurut Nurgana28 yaitu “Terima H
0
 jika 
thitung≤t1-α dan tolak jika t memiliki harga-harga 
lain dengan taraf signifikansi 0,05”. 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan 
hasil uji-t angket motivasi belajar PAI siswa 
dapat dilihat pada tebel berikut:
28 Sutrisno Hadi. 2011. Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi 
Yogyakarta, 2000), h. 59
Tabel 11
Uji-t Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol
Dari hasil uji Independent Sample Test meng-
gunakan Equal variances assumed diperoleh nilai 
t hitung = 2,272 serta p = 0,029 <  = 0,05 
yang berarti signifikan, jadi Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya ada perbedaan motivasi belajar 
PAI antara siswa pada kelas yang menerapkan 
model pembelajaran Take and Give berbantuan 
media power point dengan motivasi belajar 
PAI siswa yang menerapkan pembelajaran 
konvensional di kelas V SD Negeri 74 Pagaralam.
PENUTUP
1. Penerapan model pembelajaran Take and 
Give berbantuan media power point dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam pem-
belajaran PAI di kelas V SDN 74 Kota 
Pagaralam. Rata-rata persentase motivasi belajar 
siswa Pra siklus dengan skor 57,71% masuk 
alam kriteria cukup, pada Siklus I meningkat 
menjadi 69,24% masuk dalam kriteria baik 
dan pada Siklus II meningkat menjadi 82,51% 
masuk dalam kriteria sangat baik.
2. Penerapan model pembelajaran Take and 
Give melalui media power point dapat 
meningkatkan hasil belajar PAI siswa di kelas 
V SDN 74 Kota Pagaralam. Pada pra siklus, 
nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
65,53, dengan ketuntasan 47,37%, pada 
Siklus I pertemuan 3 meningkat dengan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,11, 
dengan ketuntasan 68,42% dan pada Siklus 
II pertemuan 3 meningkat dengan nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 80,79, dengan 
ketuntasan belajar 97,74%.
3. Dari hasil uji Independent Sample Test meng-
gunakan Equal variances assumed diperoleh 
nilai t hitung = 2,272 serta p = 0,029 <  = 
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0,05 yang berarti signifikan, jadi Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan 
motivasi belajar PAI antara siswa yang belajar 
dengan model take and give dengan siswa 
yang belajar dengan model konvensional di 
kelas V SD Negeri 74 Pagaralam.
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